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Abstrak
 

Fokus kajian tesis membahas variasi skema antarkomuniti dan intrakomuniti nelayan Pulau Panggang dalam

penangkapan sumber daya taut. Skema yang dimaksud di sini adalah kombinasi berbagai unsur pengetahuan

dan perasaan individual yang dipakai untuk memproses informasi (Strauss dan Quinn 1997:49; Winarto dan

Choesin 2001:93). Pengombinasian berbagai unsur pengetahuan dan perasaan individual ini mendorong

terciptanya variasi. Skema ini menentukan seorang individu ketika melakukan suatu tindakan tertentu.

Adapun kajian ini menarik disimak ketika ditemukan adanya fenomena keragaman masyarakat nelayan

Pulau Panggang dalam penangkapan sumber daya laut.

 

Sebenarnya kajian variasi saat ini bukanlah hal yang baru. Kajian-kajian variasi telah dilakukan para

antropolog antara lain Borofsky (1989;1994); Vayda dalam Borofsky (1994) ; Barth dalam Borofsky (1994);

Barth (1989); Barth (1992) dengan memfokuskan pada dimensi keragaman individu; Sablins dalam

Borofsky (1994) memfokuskan pada dimensi waktu; dan Kottak dan Carlson dalam Borofsky (1994) pada

dimensi ruang. Namun fokus kajian ini menjadi panting dalam antropolagi karena dianalisa dengan model

pendekatan connectionism, yang ditawarkan oleh Strauss dan Quinn. Model pendekatan ini memperlihatkan

mekanisme umpan balik dua jenis struktur yang relatif stabil, yakni struktur-struktur ekstrapersonal yang

bersifat sosial dan segala apa yang terjadi dalam masyarakat, dan struktur-struktur intrapersonal yang

bersifat mental. Struktur-struktur ekstrapersonal ini sudah lazim menjadi pusat perhatian antropologi,

sementara struktur-struktur intrapersonal sering diabaikan para antropolog umumnya. Padahal keduanya

saling berinteraksi dalam mewujudkan tindakan.

 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk memahami proses pembentukan skema seorang individu nelayan

tentang penangkapan sumber daya laut dan cara tersebarnya skema nelayan Pulau Panggang yang

mempengaruhi terwujudnya variasi skema di antara individu nelayan Pulau Panggang dalam penangkapan

sumber daya laut, serta untuk mengetahui kepentingan-kepentingan yang mendasari variasi skema nelayan

Pulau Panggang dalam penangkapan sumber daya laut.

 

Berdasarkan hasil penelitian, cara pembentukan skema penangkapan sumber daya laut nelayan Pulau

Panggang melalui mekanisme belajar yang informal, yakni (1) pengamatan dan peniruan; (2) mendengarkan

dalam hubungannya untuk bertanya sesuatu baik secara langsung maupun tidak langsung; dan (3)

pengulangan, dengan substansi ajaran yang berbeda antarkomuniti. Komuniti barat cenderung menggunakan

skema penangkapan yang dikombinasikan dengan pong, sementara komuniti timur cenderung menggunakan

skema penangkapan lama, yakni jaring, bubu dan panting.

 

Namun demikian, variasi skema penangkapan antarkomuniti nelayan Pulau Panggang ini tidaklah baku,
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karena ternyata ditemukan pula variasi skema penangkapan sumber daya laut intrakomuniti, yang tidak

mengacu pada kecenderungan skema antarkomuniti, Variasi skema intrakomuniti nelayan Pulau Panggang

juga melibatkan variasi skema seorang individu nelayan Pulau Panggang. Dari analisis dengan pendekatan

connectionism, nelayan Pulau Panggang melibatkan beragam unit-unit pengetahuan dalam menghadapi

lingkungannya seperti preferensi, keamanan lahir dan batin, mitos, perilaku biota laut, kemampuan,

keahlian, kebijakan Pemerintah, keyakinan, sistem kekerabatan dan pertemanan serta perubahan alam saling

mengumpan balik dalam membentuk skema penangkapan sumber daya laut seorang diri individu.

Keragaman unit-unit pengetahuan inilah yang mewujudkan variasi skema antar individu maupun seorang

individu nelayan Pulau Panggang.

 

Dengan demikian, benarlah seperti yang diungkapkan Strauss dan Quinn (1997) bahwa kebudayaan tidak

bersifat homogen. Ketidakhomogenan dari kebudayaan ini menjelaskan variasi-variasi yang ada ke dalam

entitas-entitas yang berdiri sendiri. Anggapan kebudayaan `X' atau kebudayaan sudah tidak memadai lagi,

karena dalam kebudayaan `X' atau terdapat pengetahuan, yang dimiliki seorang individu, dan dapat

membuat individu bervariasi dalam tindakan serta mampu membuat perubahan, berdasarkan situasi

dikarenakan alasan kepentingan yang menguntungkan bagi dirinya.


